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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د  8

 M م Ż 24 ذ  9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

ي َ    Fatḥah dan ya Ai 

وَ    Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

  kaifa  : كيف 

 haul :  هول
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي  َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 

ي َ    Kasrah dan ya Ī 

ي َ    Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

َ  ق ال  : qāla 

م ى  ramā : ر 

َ  قيِْل  : qīla 

َ  ي قوُْل  : yaqūlu 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

 

Contoh: 

طْف ال ةُ الَْ  وْض  َ  ر        : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 

ة دِيْن ةُ الْمُن وّر   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :     ا لْم 

Munawwarah 

ة َ  ط لْح     :  Ṭalḥah 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 

Nama : Teuku Ikram Maulana 

Nim : 180603120 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan 

Syariah 

Judul :”Pengaruh Kemudahan Penggunaan dan 

Persepsi Risiko Terhadap Keputusan 

Menggunakan Sistem Pembayaran 

Elektronik (QRIS) Pada Mahasiswa FEBI 

UIN Ar-Raniry” 

Pembimbing I : Prof. Dr. Azharsyah Ibrahim, SE., Ak., 

M.S.O.M. 

Pembimbing II : Muksal, M.E.I 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemudahan 

penggunaan dan persepsi risiko terhadap keputusan menggunakan QRIS 

pada mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry. QRIS merupakan penyatuan dari 

berbagai jenis kode QR dan standarisasi sistem pembayaran untuk 

bertransaksi yang dikembangkan oleh Bank Indonesia dan Asosiasi 

Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI). Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, melalui penyebaran 

kuesioner kepada 384 responden dengan menggunakan rumus Slovin. 

Teknik sampling menggunakan non-probability sampling. Metode 

analisis data dengan menguji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, 

dan uji pembuktian hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemudahan penggunaan dan persepsi risiko berpengaruh signifikan 

secara parsial dan simultan terhadap keputusan menggunakan QRIS. Hal 

ini membuktikan bahwa semakin baik kemudahan dan kemungkinan 

dampak negatif dapat diperkecil mempengaruhi keputusan menggunakan 

QRIS pada mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry. 

 

Kata Kunci: Keputusan Menggunakan QRIS, Persepsi Risiko, dan 

Kemudahan Penggunaan  
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat ditandai dengan 

adanya kemajuan dalam bidang teknologi seperti yang terjadi pada 

zaman modern saat ini. Sarana dan prasarana di berbagai negara 

sudah banyak memanfaatkan kecanggihan teknologi yang salah 

satu bidang ekonomi. Begitu juga di Indonesia yang saat ini sudah 

memasuki era digital ditandai dengan peningkatan penggunaan 

internet oleh masyarakat. Pertumbuhan ekonomi digital merupakan 

bentuk implementasi antara teknologi dan informasi yang 

diwujudkan dalam bentuk pembayaran non-tunai. Perkembangan 

teknologi dan informasi menghasilkan inovasi dalam layanan 

keuangan yang disebut dengan Financial Technology (Fintech). 

Percepatan inklusi keuangan serta pertumbuhan ekonomi digital 

suatu negara akan semakin mudah dengan adanya fintech ini. 

Sektor pembayaran merupakan salah satu bentuk pertumbuhan 

fintech tertinggi di Indonesia. Hal ini juga didukung oleh Bank 

Indonesia dengan mencanangkan Gerakan Nasional Non Tunai 

(GNNT). Gerakan ini gencar dilakukan untuk menjawab tantangan 

era digital dengan tujuan untuk mengedukasi masyarakat bahwa 

metode transaksi digital memiliki banyak manfaat yakni: efisien, 

cepat, nyaman, mudah, dan aman. Model serta interaksi 
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pembayaran yang bervariasi sudah banyak ditawarkan dalam 

sistem pembayaran berbasis digital. Penggunaan sistem 

pembayaran kode QR (Quick Response) merupakan sistem yang 

sedang popular saat ini. Pada tanggal 1 Januari 2020, Bank 

Indonesia resmi merilis standar untuk penggunaan kode QR 

Indonesia dengan nama Quick Response Code Indonesia Standard 

(QRIS) (Azzahroo, 2021). 

QRIS adalah penyatuan berbagai macam QR dari berbagai 

Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) bersama QR Code. 

QRIS dikembangkan bersama Bank Indonesia agar proses transaksi 

menggunakan QR lebih mudah, cepat dan terjaga keamanannya. 

QRIS memberikan alternatif metode pembayaran non-tunai secara 

lebih efisien (Setiawan, 2020). 

Melalui pengunaan satu standar QR Code, penyedia barang 

dan jasa (merchant) tidak perlu memiliki berbagai jenis QR Code 

dari penerbit yang berbeda. Semua penyelenggara jasa sistem 

pembayaran yang akan menggunakan QR Code pembayaran wajib 

menerapkan QRIS saat ini, dengan QRIS, seluruh aplikasi 

pembayaran dari penyelenggara manapun baik bank dan non-bank 

yang digunakan masyarakat dapat digunakan antara lain seperti: 

toko, pedagang, warung, parkir, tiket wisata, donasi (merchant) 

berlogo QRIS. Meskipun penyedia QRIS di merchant berbeda 

dengan penyedia aplikasi yang digunakan masyarakat.  

Salah satu cara Bank Indonesia untuk memperluas dan 

meningkatkan penggunaan QRIS yaitu dengan mengadakan pekan 
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QRIS Nasional yang diselenggarakan serentak di 46 Kantor 

Perwakilan Bank Indonesia dan beberapa kampus dengan nama 

“Pekan QRIS Nasional”. Kegiatan tersebut menargetkan pada 

generasi muda yaitu generasi Z masa kini yang berpotensi menjadi 

pengguna utama QRIS. Bank Indonesia mengharapkan generasi 

tersebut dapat menjadi endorser QRIS dalam proses sosialisasinya. 

(Ichsan, 2022) 

Generasi Z merupakan target potensial bagi sektor keuangan 

dimasa depan. Generasi Z dituntut untuk menghadapi setiap 

permasalahan keuangan dan bertanggungjawab terhadap keputusan 

yang diambilnya. Generasi ini sangat ketergantungan dengan 

internet, senang menghabiskan hidupnya di jejaring media daring, 

dan selalu mengikuti perkembangan teknologi informasi dan 

berkomunikasi dalam rangka pemanfaatan teknologi mutakhir 

untuk memudahkan aktivitas sehari-hari. Generasi ini melihat dunia 

tidak secara langsung, melainkan mereka berselancar di dunia 

maya. Mulai dari berkomunikasi, berbelanja online, mendapatkan 

informasi dan kegiatan lainnya. Generasi ini adalah generasi yang 

menuntut segala aspek dalam kehidupannya, tidak terkecuali dalam 

kegiatan bertransaksi. Gaya hidup tanpa uang tunai atau Cashless 

Society kian menjamur di tengah-tengah masyarakat Indonesia.  

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan 

besar pada sistem pembayaran di Indonesia. Kehadiran QRIS sejak 

2020 menjadi salah satu inovasi penting Bank Indonesia untuk 

mewujudkan masyarakat tanpa uang tunai (cashless society). 
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Cashless society adalah kalangan yang dalam transaksi 

keuangannya tidak lagi menggunakan uang tunai, tetapi sudah 

dalam bentuk kartu, baik berupa kartu kredit, kartu debit, maupun 

cash card (Kurniawati, 2021). QRIS diharapkan dapat memberikan 

kemudahan, kecepatan, keamanan, sekaligus mendorong inklusi 

keuangan nasional.Namun, realitas di lapangan menunjukkan 

bahwa tingkat adopsi QRIS di kalangan mahasiswa masih relatif 

rendah. Berdasarkan wawancara awal dengan mahasiswa FEBI 

UIN Ar-Raniry, banyak dari mereka masih lebih nyaman 

menggunakan uang tunai dalam transaksi sehari-hari, seperti 

pembelian alat tulis, makanan, atau jasa percetakan. Fenomena ini 

menunjukkan adanya kesenjangan (gap) antara tujuan kebijakan 

pemerintah dalam mendorong pembayaran digital dengan perilaku 

aktual mahasiswa sebagai generasi Z yang sebenarnya akrab 

dengan teknologi. 

Meskipun QRIS sudah disosialisasikan secara masif, 

penggunaan QRIS di kalangan mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry 

masih rendah. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai faktor 

apa yang memengaruhi keputusan mahasiswa untuk menggunakan 

QRIS. Keputusan adalah proses penelusuran masalah yang berawal 

dari latar belakang masalah, identifikasi masalah hingga kepada 

terbentuknya kesimpulan dan rekomendasi. Rekomendasi itulah 

yang selanjutnya dipakai dan digunakan sebagai pedoman basis 

dalam pengambilan keputusan. Menurut Pratiwi dalam Hutami 

(2021) mengatakan bahwa keputusan ialah pengakhiran dari proses 
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pemikiran tentang suatu masalah atau problema untuk menjawab 

pertanyaan apa yang harus diperbuat guna mengatasi masalah 

tersebut, dengan menjatuhkan pilihan pada suatu alternatif. 

Keputusan untuk menggunakan dapat mengarah pada bagaimana 

proses dalam pengambilan keputusan tersebut itu dilakukan.  

Beberapa kajian menunjukkan bahwa keputusan 

menggunakan uang digital dipengaruhi beberapa faktor 

diantaranya:1. Manfaat, menurut Adam dalam Fitriani (2020) 

mendefinisikan Kemanfaatan merupakan bangunan kepercayaan 

individu bahwa teknologi yang digunakan membantu 

meningkatkan kinerja mereka. 2) Persepsi risiko, Menurut Ermawati 

(2022) persepsi risiko merupakan penilaian dari satu sisi oleh 

seseorang terhadap kemungkinan suatu peristiwa dan kekhawatiran 

seseorang tentang akibat ataupun efek dari peristiwa yang di alami. 

3) Kemudahan penggunaan, Menurut Davis dalam Ahmad (2019) 

kemudahan penggunaan dijelaskan sebagai ukuran dimana 

seseorang yakin bahwa menggunakan teknologi akan menjadi lebih 

sederhana. 4) kepercayaan, menurut Ainurrofiq dalam Yuliza 

(2022) kepercayaan pihak tertentu terhadap yang lain dalam 

melakukan hubungan transaksi berdasarkan suatu keyakinan bahwa 

orang yang dipercayainya tersebut akan memenuhi segala 

kewajibannya secara baik sesuai yang diharapkan. 5) promosi, 

menurut Buchari dalam Fitriani (2020) promosi merupakan sarana 

komunikasi eksternal penyedia jasa/barang untuk memotivasi calon 

pembeli agar melakukan transaksi. 6) kualitas informasi, menurut 
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Gondodiyoto dalam Prayudha (2019) informasi yang disajikan 

pada online shop sebaiknya mencakup informasi berkaitan dengan 

produk dan jasa yang ada pada online shop. 7) menurut Ananda 

dalam Ahmad (2019) persepsi keamanan dan kerahasiaan yaitu 

keyakinan individu bahwa penggunaan sistem informasi itu aman, 

resiko hilangnya data atau informasi sangat kecil dan resiko 

pencurian rendah dan bahwa hal yang berkaitan dengan informasi 

pribadi pengguna terjamin kerahasiaannya, tidak ada pihak ketiga 

yang dapat mengetahuinya. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengidentifikasi 

berbagai faktor yang memengaruhi keputusan menggunakan 

layanan pembayaran digital, di antaranya manfaat, promosi, 

kepercayaan, keamanan, kemudahan, serta persepsi risiko. Namun, 

masih terbatas penelitian yang secara khusus menyoroti pengaruh 

kemudahan penggunaan dan persepsi risiko terhadap keputusan 

menggunakan QRIS pada mahasiswa. Padahal, kedua faktor ini 

sangat relevan, mengingat mahasiswa akan cenderung memilih 

teknologi yang mudah digunakan, tetapi pada saat yang sama tetap 

mempertimbangkan potensi risiko yang mungkin ditimbulkan. 

Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting dilakukan 

untuk mengisi celah kajian tersebut. Secara akademik, penelitian 

ini dapat memperkaya literatur mengenai perilaku adopsi teknologi 

finansial (fintech), khususnya dalam konteks pembayaran berbasis 

QRIS. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi 

Bank Indonesia, merchant, maupun pihak kampus dalam menyusun 
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strategi sosialisasi dan edukasi penggunaan QRIS di kalangan 

mahasiswa. 

Oleh karena itu peneliti berniat meneliti lebih lanjut 

mengenai keputusan mahasiswa dalam menggunakan QRIS yang 

sesuai dengan judul “Pengaruh Kemudahan Penggunaan dan 

Persepsi Risiko terhadap Keputusan Menggunakan Sistem 

Pembayaran Elektronik (QRIS) Pada Mahasiswa FEBI UIN 

Ar-Raniry”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan di 

atas, maka diperoleh perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kemudahan penggunaan terhadap 

keputusan menggunakan sistem pembayaran elektronik 

QRIS di kalangan mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry?  

2. Bagaimana pengaruh persepsi risiko terhadap keputusan 

menggunakan sistem pembayaran elektronik QRIS di 

kalangan mahasiswa FEBI UIN Ar-Raniry?  

3. Bagaimana pengaruh kemudahan penggunaan dan persepsi 

risiko secara bersamaan terhadap keputusan menggunakan 

sistem pembayaran elektronik QRIS di kalangan mahasiswa 

FEBI UIN Ar-Raniry? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah yang telah peneliti paparkan 

di atas, maka diperoleh tujuan penelitian sebagai berikut: 
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1. Mengetahui pengaruh kemudahan penggunaan terhadap 

keputusan menggunakan QRIS di kalangan mahasiswa 

FEBI UIN Ar-Raniry 

2. Mengetahui pengaruh persepsi risiko terhadap keputusan 

menggunakan QRIS di kalangan mahasiswa FEBI UIN Ar-

Raniry  

3. Mengetahui pengaruh kemudahan penggunaan dan persepsi 

risiko secara bersamaan terhadap keputusan menggunakan 

sistem pembayaran QRIS di kalangan mahasiswa FEBI 

UIN Ar-Raniry 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah peneliti paparkan di 

atas, penelitian ini memiliki manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini bermanfaat sebagai penambah wawasan dan 

informasi bagi mahasiswa mengenai kemudahan 

penggunaan dan persepsi risiko dalam menggunakan sistem 

pembayaran elektronik QRIS di kehidupan sehari-hari, dan 

tambahan ilmu pengetahuan dan koleksi bahan referensi 

yang berguna bagi pihak yang membutuhkan.  

2. Manfaat praktis  

Penelitian ini bermanfaat bagi para praktik dan praktisi 

sebagai acuan untuk memberikan kesadaran penggunaan 
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sistem pembayaran elektronik (QRIS) pada mahasiswa 

masih harus ditingkatkan.  

3. Manfaat kebijakan  

Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan penggunaan 

sistem pembayaran elektronik (QRIS) terutama pada 

kalangan mahasiswa. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam sebuah karya ilmiah adanya sistematika penulisan 

merupakan bantuan yang dapat digunakan oleh pembaca untuk 

mempermudah mengetahui urutan sistematis dari isi sebuah karya 

ilmiah. Sistematika penulisan ini dibagi dalam 5 (Lima) bagian 

utama yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian akhir, untuk 

lebih rincinya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN. 

Bab I berisi penjelasan mengenai latar belakang masalah 

yang penulis teliti adalah tentang pengetahuan masyarakat, 

identifikasi masalah, batasan dan rumusan masalah,tujuan dan 

manfaat penelitian. Di akhir bab terdapat sistematika penulisan 

yang bertujuan memudahkan untuk memahami isi dari keseluruhan 

penelitian. 

BAB II: KAJIAN PUSTAKA  

Bab II berisi tentang kajian yang mendiskripsikan tentang 

penelitian yang sudah pernah diteliti, sehingga mempunyai 

keterkaitan dengan judul atau permasalahan yang akan diteliti. 
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BAB III: METODE PENELITIAN  

Bab III memuat metodelogi pengkajian masalah, data 

penelitian yang berisi antara lain Objek penelitian, Metode 

penelitian, jenis dan sumber data, serta metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada Bab IV pada bab ini terdapat gambaran umum tentang 

objek penelitian, serta memuat hasil penelitian. Pada Bab ini 

peneliti juga menjelaskan hasil penelitian yang telah peneliti buat. 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran yang 

membangun untuk kebaikan proposal ini. Bab penutp juga 

membahas mengenai implikasi, adanya keterlibatan atau 

ketidakterlibatan dari permasalahan yang sedang diteliti. 


